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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil 
belajar kearsipan yang diajarkan dengan model pembelajaran 
Coorperative Integrated Reading and Composition (CIRC) lebih 
tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Course Review Horaypada siswa kelas X AP SMK 
Negeri 1 Tebing Tinggi T.A 2016/2017. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X AP yang berjumlah 60 orang. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X AP-2 (Eksperimen I) 
yang berjumlah 30 orang dan X AP-3 (Eksperimen II) yang 
berjumlah 30 orang. Instrument penelitian yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah objektif tes berbentuk pilihan 
berganda yang berjumlah 20 soal dari 25 soal pilihan berganda 
yang telah diuji validitasnya dengan 5 pilihan jawaban. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen I sebesar 79,33 dengan standar deviasi sebesar 8,88. 
Sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen II adalah sebesar 
74,00 dengan standar deviasi 7,81. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan dk = n1 + n2 -2 
pada taraf signifikan 95%. Dari perhitungan hipotesis diperoleh 
thitung sebesar 2.550 dan ttabel sebesar 1,671. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2.550 > 1,671) maka 
hipotesis diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran Coorperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC)lebih tinggi 
dengan persentase peningkatan hasil belajar sebesar 48,33% 
daripada hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Course Review Horaydengan persentase 
peningkatan hasil belajar sebesar 42,12% pada mata pelajaran 
administrasi perkantoran Kelas X AP SMK Negeri 1 Tebing 
Tinggi T.A 2016/2017.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan melalui kegiatan bimbingan 

dan pengajaran dan latihan bagi perananya di masa yang akan datang. Indonesia sebagai negara 

berkembang terus berupaya untuk memajukan dunia pendidikan dengan melakukan wajib belajar 9 tahun 
diseluruh kawasan nusantara. Inilah salah satu upaya nyata pemerintah untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional yaitu untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia. 
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Dalam dunia pendidikan paradigma lama mengenai proses belajar mengajar bersumber pada 

teori (atau lebih tepatnya pemikiran orang). Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, 
tidak bisa lagi mempertahankan paradigma lama. Peranan yang harus dimainkan oleh dunia 

pendidikan dalam mempersiapkan anak didik untuk berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan 

bermasyarakat sekarang inisangat berbeda dengan peranan tradisional yang selama ini dipegang oleh 
sekolah-sekolah dimana dulunya metode pembelajaran yang biasa diterapkan masih sangat 

sederhana dan masih berlaku pada satu metode yaitu ceramah. Namun dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah masih banyak dijumpai masalah diantaranya guru mengajar dengan metode yang 

monoton seperti ceramah dan penugasan dan nilai yang rendah yang diperoleh dalam beberapa mata 
pelajaran serta tidak adanya motivasi dari guru kepada siswanya. Siswa belum efektif dalam 

mengikuti pelajaran, dan masih banyak siswa yang bermalas-malasan, oleh sebab itulah hasil belajar 

yang diperoleh pun masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minumum). Kondisi seperti ini terjadi 
di SMK Negeri 1 Tebing Tinggi, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan guru 

bidang studi di kelas X AP. SMK Negeri 1 Tebing Tinggi diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar 

masih berpusat pada guru dan metode yang digunakan masih metode konvensional sehingga siswa 

bersikap pasif dalam menerima materi yang diberikan oleh guru sehingga hasil belajar siswa menjadi 
rendah. Dalam observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Tebing Tinggi, penelitian mengadakan 

wawancara dengan guru bidang studi Kearsipan mengenai prestasi belajar siswa yang mengalami 

penurunan. Hasil belajar siswa sebelumnya melakukan remedial masih di bawah KKM untuk mata 
pelajaran Kearsipan yaitu 75. Hal ini dibuktikan dengan tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1. Hasil Belajar Siswa 

Sumber: Daftar Nilai Kearsipan Kelas X AP SMK Negeri 1 Tebing Tinggi` 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar adalah model 

pembelajaran Coorperative Integreated Reading and Composition. Model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Didalam penelitian ini, model pembelajaran Coorperative 

Integreated Reading and Composition akan digabungkan dengan Model Pembelajaran Course Review 

Horay. Model Pembelajaran Course Review Horay juga dapat meningkatkan hasil belajar dan 
menciptakan suasana belajar menjadi meriah dan menyenangkan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Coorperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan Model Pembelajaran Course Review Horay 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kearsipan Kelas X AP di SMK Negeri 1 Tebing 
Tinggi Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di kelas X AP SMK Negeri 1 Tebing Tinggi yang beralamat di Jalan Letda 

Sujono No.20 Tebing Tinggi, dan dilaksanakan pada semester genap Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Perkantoran SMK Negeri 1 Tebing Tinggi 
Tahun Pembelajaran 2016/2017 yaitu sebanyak 90 orang dan terdiri dari 3 kelas. Untuk lebih jelasnya 

dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 1.2 

Jumlah siswa Kelas X Perkantoran SMK Negeri 1 Tebing Tinggi 

Kelas Jumlah Siswa 

X AP-1 30 orang 

X AP-2 30 orang 

X AP-3 30 orang 

Jumlah 90 orang 

Sumber: SMK Negeri 1 Tebing Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen I adalah 40,67 dengan 

nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 25 serta standar diviasinya 9,07. Sedangkan nilai rata-rata pre-test 

siswa kelas eksperimen II adalah 42,83 dengan nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 30 serta standar 
deviasinya 7,39. Dari pemberian pre-test pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II, belum ada yang mendapatkan nilai diatas 75. Setelah diberi perlakuan pada kedua kelas 

tersebut maka perolehan nilai yang didapat oleh para siswa mulai meningkat, dilihat dari data post-test 
dari masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Yang mana pada kelas 

eksperimen I yang diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Coorperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC), nilairata-rata yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen I adalah 
79,33 sedangkan pada kelas eksperimen II yang diberi perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran Course Review Horay, nilai rata-rata kelas eksperimen II adalah 74.00. Berdasarkan uji 

normalitas pre-test kelas eksperimen I diperoleh Lhitung = 0,1612. Pada taraf signifikan 95% dan n = 30 

diperoleh Ltabel = 0,161. Berarti Lhitung< Ltabel yaitu 0,1612 < 0,161 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
populasi berdistribusi normal. Uji normalitas pre-test kelas eksperimen II diperoleh Lhitung = 0,1520. 

Pada taraf signifikan 95% dan n = 30 diperoleh Ltabel = 0,161. Berarti Lhitung< Ltabel yaitu 0,1520 < 0,161 

sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. Kemudian uji normalitas post-test 
pada kelas eksperimen I diperoleh Lhitung = 0,1151. Pada taraf signifikan 95% dan n = 30 diperoleh Ltabel 

= 0,161. Berarti Lhitung< Ltabel yaitu 0,1151 < 0,161 sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi 

berdistribusi normal. Uji normalitas post-test pada kelas eksperimen II diperoleh Lhitung = 0,3974. Pada 

taraf signifikan 95% dan n = 30 diperoleh Ltabel = 0,161. Berarti Lhitung< Ltabel yaitu 0,3974 < 0,161 
sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. Sehingga dari hasil perhitungan uji 

homogenitas untuk nilai pre-test diperoleh Fhitung sebesar 1,50 dan Ftabel sebesar 1,65 pada taraf 

signifikan 95%. Sehingga diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,50 < 1,65. Kemudian uji homogenitas untuk 
nilai post-test diperoleh Fhitung sebesar 1,07 dan Ftabel  sebesar 1,65  pada taraf signifikan 95%. Sehingga 

diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,07 < 1,65. Maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk 

nilai pre-test dan post-test mempunyai varians yang sama atau homogen. 
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 2,550 dan ttabel sebesar 1,671 pada taraf signifikan 

95% dan dk = n1 + n2 – 2 = 30 + 30 – 2 = 58. Jika thitung dibandingkan dengan ttabel maka diperoleh thitung> 

ttabel yaitu 2,550 > 1,671. Jadi, dapat disimpulkan hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Coorperative Integrated Reading And Composition (CIRC) lebih tinggi dengan 
persentase peningkatan hasil belajar sebesar 48,33% daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Course Review Horay dengan persentase peningkatan hasil belajar sebesar 42,12% 

pada kelas X AP SMK Negeri 1 Tebing Tinggi T.A 2016/2017. 
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KESIMPULAN 

1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Coorperative Integrated Reading 
And Composition (CIRC) pada materi mengelola sistem kearsipanX AP SMK Negeri 1 Tebing 

Tinggi diperoleh nilai rata-rata pre-test 40,67 dengan standar 9,07 dimana nilai varians pre-

test 82,30 dan diperoleh nilai rata-rata post-test 79,33 dengan standar deviasi 8,88 dimana nilai 
varians post-test 78,85. 

2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Course Review Horaypada materi 

fungsi pekerjaan kantor dalam organisasi kelas X AP SMK Negeri 1 Tebing Tinggi diperoleh 
nilai rata-rata pre-test 42,83 dengan standar deviasi 7,39 dimana nilai varians pre-test 54,63 

dan diperoleh nilai rata-rata post-test 74,00 dengan standar deviasi 7,81 dimana nilai varians 

post-test 61,03. 

3. Hasil belajar administrasi perkantoran siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Coorperative Integrated Reading And Composition (CIRC) lebih tinggi daripada 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Course Review 

Horay. Hal tersebut diketahui dengan melihat persentase peningkatan hasil belajar kelas 
eksperimen I yang diajarkan dengan model pembelajaran Coorperative Integrated Reading 

And Composition (CIRC) adalah 48,33% dan persentase peningkatan hasil belajar kelas 

eksperimen II yang diajarkan dengan model pembelajaran Course Review Horayadalah 
42,12%. 

4. Dari uji hipotesis diperoleh thitung  sebesar 2,550 dan ttabel sebesar 1,671 pada taraf signifikan 

95% dan dk = n1 + n2 – 2 = 30 + 30 – 2 = 58. Jika thitung dibandingkan dengan ttabel maka 

diperoleh thitung> ttabel yaitu 2,550 > 1,671. Sehingga hipotesis yang menyatakan hasil belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Coorperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC)lebih tinggi daripada model pembelajaran Course Review Horay pada X AP SMK 

Negeri 1 Tebing Tinggi T.A 2016/2017 diterima. 

 

SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan uraian kesimpulan, maka ada beberapa saran yang perlu peneliti 
sampaikan sehubungan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Disarankan kepada guru mata pelajaran administrasi perkantoran, untuk menerapkan kembali 

model pembelajaran Coorperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dan model 

pembelajaran Course Review Horaypada proses belajar mengajar yang selanjutnya sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 

2. Disarankan kepada sekolah untuk terus memantau dan membiasakan para guru mata pelajaran 

untuk memakai model-model pembelajaran yang beragam sesuai dengan materi guna 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Dengan melihat keadaan dimana guru masih terus terbiasa mengajar dengan metode konvensional 

disarankan kepada pembuat kebijakan sekiranya untuk memberikan pelatihan kepada para guru 
untuk mengenal beragam model pembelajaran. 

4. Kepada peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang sejenis, hendaknya memperhatikan 

tingkat kemampuan siswa dalam menerapkan model pembelajaran agar pembelajaran berjalan 

dengan efektif. 
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